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Abstrak
 

Dengan makin berkembangnya rumah sakit, baik dari segi kualitas maupun kuantitas pelayanan, maka

kesiapan pengadaan obat dan alat kesehatan habis pakai merupakan faktor penting dalam menunjang

keberhasilan pengobatan. Perencanaan pengelolaan sediaan farmasi perlu dibentuk dengan baik. Oleh karena

penggunaan sediaan barang farmasi oleh pasien rawat inap memerlukan biaya yang tinggi, dianggap perlu

adanya sistem yang tepat dan berorientasi pada kepentingan pasien.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sistem pengelolaan obat dan alat kesehatan habis pakai

untuk pasien rawat inap di PKS RSCM.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan barang farmasi di PKS RSCM sudah dapat dilaksanakan

secara tertib dan lancar, meskipun ditemukan adanya keterbatasan tenaga pelaksana dan sarana kerja, belum

adanya standar prosedur secara tertulis, serta belum dibentuknya sistem informasi yang baik.  

 

Disimpulkan bahwa dalam pengelolaan obat dan alat kesehatan habis pakai pasien rawat inap di PKS

RSCM, peningkatan proses fungsi logistik dan administrasi tergantung pada pengembangan komponen

input.  

 

Upaya peningkatan yang disarankan meliputi : penambahan satu orang tenaga pelaksana kegiatan

administrasi, penyediaan dua buah ruang khusus untuk depo farmasi, penyediaan perangkat komputer untuk

pengolah data, pembentukan prosedur kerja tertulis untuk tiap bentuk kegiatan dalam pengelolaan barang

farmasi, serta pembentukan sistem informasi yang lebih baik.  

 

Diharapkan dengan perbaikan bentuk struktur organisasi PKS RSCM, akan jelas menunjukkan wewenang-

tanggungjawab tiap bagian yang ada di PKS; dan pembentukan sistem kerja yang baik, penambahan satu

tenaga pelaksana bagian keuangan serta penggunaan sarana komputer, dapat meminimalkan terjadinya 'bad

debt'.
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